


























ABSTRAK 

 

Upaya peningkatan pelayanan salah satunya adalah dengan penggunaan sistem 

informasi seiring dengan perkembangan teknologi informasi semakin cepat, dan salah 

satu kegunaan dari teknologi saat ini adalah untuk memudahkan dalam akses informasi, 

masyarakat dapat akses informasi yang berkembang melalui internet dengan mudah dan 

uptodate Masyarakat juga dengan mudah mengetahui perkembangan informasi yang 

berkembang di kalangan pemerintah Sebuah pemerintahan diharapkan memiliki media 

pelayanan yang dapat diakses melalui internet agar masyarakatnya dapat menyalurkan 

aspirasi nya dengan mudah tanpa harus mendatangi kantor pemerintahan Pemerintah 

Provinsi Sumatera Utara Khususnya Dinas Perindustrian dan Perdagangan tersendiri 

sudah ada bentuk pelayanan masyarakat yang sudah  direalisasikan. 

  

Kata Kunci : Rancang Bangun, PHP, MySQL, Database SQLite. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Upaya peningkatan pelayanan salah satunya adalah dengan penggunaan 

sistem informasi seiring dengan perkembangan teknologi informasi semakin cepat, 

dan salah satu kegunaan dari teknologi saat ini adalah untuk memudahkan dalam 

akses informasi, masyarakat dapat akses informasi yang berkembang melalui 

internet dengan mudah dan uptodate. Mulai perkembangan informasi dari 

masyarakat biasa sampai yang berkembang dari orang-orang penting didunia 

sekalipun. Dari informasi tersebut masyarakat menjadi makin mudah mencari 

pengetahuan mulai dari yang mudah maupun yang sulit. Masyarakat juga dengan 

mudah mengetahui perkembangan informasi yang berkembang di kalangan 

pemerintah. Dari hal tersebut, menjadikan masyarakat semakin kritis terhadap 

pemerintah. Kritisnya masyarakat juga membantu pemerintah dalam mengevaluasi 

program kerja yang mereka jalankan.   

Peningkatan pelayanan publik merupakan bentuk partisipasi pemerintah 

dalam melayani masyarakat. Jika kita lihat kebelakang keadaan pelayanan 

masyarakat yang masih perlu ditingkatkan, karena masih banyaknya pengaduan dan 

keluhan masyarakat terhadap pelayanan masyarakat yang diadukan secara  

langsung ke unit pelayanan publik dan apparat, namun terkadang masyarakat takut 

untuk membuat laporan dan masih bingung untuk melapor ke pihak terkait yang di 

tujukan, karena banyaknya laporan yang salah alamat sehingga tidak di proses 

hingga berlarut-larut.  
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Pemerintah memiliki kewajiban melayani pengaduan yang di sampaikan oleh 

masyarakat. Menanggapi dari setiap pengaduan yang disampaikan dan memberikan 

solusi terhadap permasalahan yang di sampaikan oleh masyarakat . Sebuah 

pemerintahan diharapkan memiliki media pelayanan yang dapat diakses melalui 

internet agar masyarakatnya dapat menyalurkan aspirasi nya dengan mudah tanpa 

harus mendatangi kantor pemerintahan. Memudahkan masyarakat dalam 

memberitahukan atau mengadukan permasalahan dalam pembangunan kota atau 

permasalahan pemerintahan dan masalah yang terkait dengan sarana umum yang 

kurang memadai. Karena permasalahan tersebut dapat menjadi kendala majunya 

suatu pemerintahan. 

Penelitian sebelumnya membangun sistem informasi berbasis website online 

untuk pengaduan masyarakat yang terdata pada sistem kependudukan sehingga 

mendapat portal akses langsung ke portal website tersebut dengan akun sebagai 

customer, sehingga dapat berkomunikasi langsung lewat portal website resmi 

pemerintah (Rohmatun, Widihastuti, & Khosyi, 2017). Penelitian yang lain 

membangun suatu sistem e-raport untuk lembaga ombudsmen RI, sehingga 

mempermudah masyarakat dalam mengecek alur pengaduannya sampai mana pada 

instansi ombudsmen, dan juga pihak internal ombudsmen dengan mudah melihat 

progress dari pengaduan masyarakat setiap harinya yang masuk dalam aplikasi, 

report dapat juga dikirimkan melalui email dan SMS Gateway(Dai, Hadjaratie, & 

Bouti, n.d.). 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara Khususnya Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan tersendiri sudah ada bentuk pelayanan masyarakat yang sudah  



3 
 

 
 

direalisasikan, sistem tersebut bersifat melayani masukan masyarakat dan 

menanggapi pengaduan masyarakat. Namun  sistem  pengaduan tersebut kurang 

optimal karena masih menggunakan via email dalam proses pengelolaan pengaduan 

masyarakat. oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem database yang dapat 

menghubungkan pihak terkait (Pemerintah dan masyarakat) Provinsi Sumatera 

Utara. Sistem menyediakan hak akses bagi pemerintah yang terkait dan juga 

masyarakat sehingga pengelolaan pengaduan konsumen lebih optimal. 

Berdasarkan dari permasalahan di atas, di butuhkan sistem yang memadai dan 

mampu menampung serta menyalurkan aspirasi maupun pengaduan  masyarakat 

dengan media yang tepat, dalam hal ini solusi yang dapat diusulkan dalam 

pengembangan pelayanan masyarakat, adapun judul yang dapat di ambil dari latar 

belakang permasalahan di atas yaitu : “Rancang Bangun Sistem Informasi 

SISWAS PK (Sistem Pengawasan Perlindungan Konsumen) Pada Dinas 

Perindustrian Dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara Berbasis Website” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah yang akan 

dibahas penulis adalah  

1. Bagaimana merancang sistem yang dapat berkomunikasi langsung dengan 

masyarakat jika ada pengaduan konsumen ke Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 
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2. Bagaimana membangun sistem informasi mengenai pengaduan masyarakat 

dalam bentuk portal yang dapat menyimpan data laporan pengaduan 

masyarakat secara real-time. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka penulis melakukan 

pembatasan masalah yang akan dibahas sebagai berikut : 

1. Data aduan bersifat real-time yang direspon oleh petugas pada setiap 

harinya di jam kerja. 

2. Produk yang dibahas merupakan produk yang terdaftar di Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan 

3. Sistem informasi yang dibangun berbasis website online. 

4. Database yang digunakan menggunakan MYSQli. 

5. Website testing menggunakan Xampp berbasis localhost 

6. Data survey akan dibandingkan dengan data yang dimiliki secara manual 

oleh Dinas perindustrian dan Perdagangan Pemerintah Provinsi Sumatera 

Utara. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan survey secara online untuk melihat besarnya aduan masyarakat 

pada suatu produk / jasa yang di bawah naungan dinas perindustrian dan 

perdagangan. 

2. Membangun sistem yang secara realtime mengevaluasi suatu produk dengan 

adanya aduan masyarakat.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yang diperoleh dari membangun 

sistem informasi ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan infomasi mengenai proses aduan yang sedang di proses atau di 

tindaklanjutin 

2. Mempermudah pihak Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam 

monitoring dan mengevaluasisuatu produk yang tidak layak dikarenakan 

adanya aduan masyarakat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Informasi  

Informasi merupakan suatu kumpulan data yang sudah diproses untuk 

memperoleh pengetahuan yang lebih berguna untuk mencapai suatu sasaran. Suatu 

informasi dapat dikatakan bernilai apabila informasi tersebut memberikan suatu 

manfaat yang lebih dibanding dengan kita hanya melihat data yang ada. (Ferry 

Ferdian, 2017) 

Ada beberapa pengertian informasi diantaranya: menurut H.M. Yogianto 

dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi Pendekatan 

Terstruktur pengertian informasi sebagai berikut: “informasi merupakan data yang 

telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan 

mempunyai nilai nyata serta terasa bagi keputusan saat itu atau keputusan yang akan 

datang.” Menurut Gordon B. Davis dalam bukunya yang berjudul Kerangka Dasar 

Sistem Informasi Manajemen memberikan pengertian informasi sebagai berikut: 

”Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berguna dan 

nyata atau berupa nilai yang dapat dipahami dalam keputusan sekarang maupun 

yang akan datang.” (Sri Ipnuwati, 2015.) 

2.1.1 Siklus Informasi 

Siklus informasi dimulai dari data mentah yang diolah melalui suatu model 

menjadi informasi (output), kemudian informasi diterima oleh penerima, sebagai 

dasar untuk membuat keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti akan  
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membuat  data kembali. Kemudian  data tersebut akan  ditangkap sebagai input dan 

selanjutnya membentuk siklus. 

2.1.2 Kualitas Informasi 

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu: 

1. Akurat  

Informasi harus  bebas dari kesalahan dan tidak nyata atau menyesatkan. 

Akurat juga berarti informasi harus jelas  mencerminkan maksudnya. Informasi 

harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi 

kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak 

informasi tersebut. 

2. Tepat Pada Waktunya 

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang 

sudah usang tidak akan memiliki nilai lagi, karena informasi merupakan landasan 

di dalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka 

akan berakibat fatal bagi suatu organisasi. 

3. Relevan 

Relevan dalam hal ini adalah dimana informasi tersebut memiliki manfaat 

dan keterkaitan dalam pemakaiannya. Relevansi informasi untuk tiap satu 

individu  dengan  individu  lainnya memiliki perbedaan. 

 

2.2 Konsep Dasar Sistem Informasi  

Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut: 

1.  Berbasis komputer dan Sistem Manusia/Mesin 
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1. Berbasis komputer: perancang harus memahami pengetahuan komputer 

dan pemrosesan informasi 

2. Sistem manusia mesin: ada interaksi antara manusia sebagai pengelola 

dan mesin sebagai alat untuk memroses informasi. Ada proses manual 

yang harus dilakukan manusia dan ada proses yang terotomasi oleh 

mesin. Oleh karena itu diperlukan suatu prosedur/manual sistem. 

2.  Sistem basis data terintegrasi 

1. Adanya penggunaan basis data secara bersama-sama (sharing) dalam 

sebuah database management system. 

3.  Mendukung Operasi 

2. Informasi yang diolah dan di hasilkan digunakan untuk mendukung 

operasi organisasi. 

 

2.3 Pengertian SISWAS-PK 

Sistem Pengawasan Perlindungan Konsumen merupakan sarana konsumen 

untuk menyalurkan pendapat dan keluhan terhadap barang dan/atau jasa yang tidak 

sesuai dengan yang dijanjikan oleh pelaku usaha. Siswas-PK juga merupakan suatu 

sistem yang terintegrasi secara nasional untuk mencatat pengaduan konsumen, 

kemudian dikelompokkan berdasarkan jenis pengaduan, namun belum adanya 

sistem yang terintegrasi skala propinsi, yaitu Propinsi Sumatera Utara. 

Dari pengaduan yang masuk ke Siswas-PK, setelah dikelompokkan 

berdasarkan jenisnya, kemudian akan ditindaklanjuti, serta akan didistribusikan ke 

unit/dinas yang membidangi atau dinas terkait. “Dari pengaduan tersebut, akan 
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dilimpahkan ke BPSK, dan penyelesaiannya bisa di BPSK serta bisa juga sampai 

ke ranah hukum.  

Adapun Konsumen merupakan pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia 

dalam masyarakat baik  bagi  kepentingan  diri  sendiri,  keluarga,  orang  lain  

maupun  makhluk  hidup  lain dan tidak untuk diperdagangkan. Kegiatan 

berusaha/berdagang merupakan hak dasar bahkan sebagai hak asasi manusia, akan 

tetapi hak tersebut digunakan dengan selalu berdasarkan  nilai  moral,  agama,  

kepatutan  dan  berdasarkan  peraturan  perundang-undangan (Barkatullah, 2010) 

Setiap  saat  baik  melalui  media  televisi,  radio,  koran,  majalah  ataupun 

internet  kita  melihat  peluncuran  produk  baru  yang  seolah  tidak  pernah  

berhenti.  Begitu  banyak  hal  yang  ditawarkan  pada  konsumen.  Hal  ini  tentu  

membuat  para  konsumen menjadi lebih leluasa dalam menentukan pilihannya 

(Fajrianthi & Farrah, 2005).  Hal  tersebut  seringkali  juga  konsumen  merasakan  

dampak  permasalahan hukum yang menyangkut perlindungan hukum konsumen 

semakin mendesak dalam hal seorang konsumen melakukan transaksi elektronik 

(Barkatullah, 2007), oleh  karena  itu,  secara  mendasar konsumen  juga  

membutuhkan  perlindungan  hukum  yang  sifatnya  universal  juga, mengingat  

lemahnya  kedudukan  konsumen  pada  umumnya  dibandingkan  dengan 

kedudukan produsen yang lebih kuat dalam banyak hal maka pembahasan 

perlindungan konsumen akan selalu terasa aktual dan selalu penting untuk dikaji 

(Pane, 2007). 

Sistem   pengawasan   perlindungan   konsumen   secara   online   (SISWAS-

PK)  yang  mencatat  pengaduan  konsumen,  laporan  kasus  dan  keluhan  
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konsumen  untuk  kemudian   dikelompokkan   berdasarkan   jenis   pengaduan   

dengan   menggunakan  teknologi informasi jika konsumen yang mengalami 

dampak negatif terhadap pemanfaatan suatu produk sangat berdampak terutama 

kepada fisik yang dapat dialami oleh konsumen sebagai korban (Ferrinadewi, 2006) 

2.4 Pengertian Web 

World Wide Web (www), lebih dikenal dengan web yang merupakan salah 

satu layanan yang didapat oleh pemakai komputer yang terhubung ke internet 

dengan fasilitas hypertext untuk menampilkan data berupa text, gambar, suara 

animasi dan data multimedia lainnya. Sehingga web pada awalannya adalah ruang 

informasi dalam internet dengan menggunakan teknologi hypertext pemakai 

dituntun menemukan informasi dengan mengikuti link yang disediakan dalam 

dokumen web yang ditampilkan dalam web browser. Situs web dapat dikategorikan 

menjadi dua yaitu “web statis” dan “web dinamis”. 

Web statis adalah web yang menampilkan informasi-informasi yang sifatnya 

statis (tetap). Disebut statis karena pengguna tidak dapat berinteraksi dengan web 

tersebut. Dengan demikian untuk mengetahui suatu web tersebut bersifat statis atau 

dinamis dapat dilihat dari tampilannya. Jika suatu web hanya berhubungan dengan 

halaman web lain dan berisi suatu informasi yang tetap maka web tersebut disebut 

statis. 

Web dinamis adalah web yang menampilkan informasi serta dapat 

berinteraksi dengan pengguna. Web yang dinamis memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi menggunakan form sehingga dapat megolah informasi yang 

ditampilkan. Web dinamis bersifat interaktif, tidak kaku dan terlihat lebih indah. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari aplikasi web adalah dapat 

diakses kapan pun dan darimana pun selama ada internet. Dan dapat diakses hanya 

dengan menggunakan web browser perlu menginstal, tidak perlu mnginstal aplikasi 

web itu sendiri adalah antarmuka yang dapat dibuat terbatas sesuai spesifikasi 

standar untuk membuat dokumen web dan keterbatasan kemampuan web browser 

untuk menampilkannya. Dan terbatasnya kecepatan internet mungkin membuat 

respon aplikasi menjadi lambat. (Bunafit Nugroho, 2013) 

 

2.5 Pengertian Web Programing  

Dalam web programming, terdapat server-side programming dan client-side 

programming. Client-side programming adalah untuk membuat web yang statais, 

sedangkan untuk membuat web yang dinamis (dapat interaktif dengan user ) 

diperlukan server-side dan client-side programming. Program web yang tergolong 

dalam Client-Side seperti Java Script, VB Script, HTML dan lain-lain. Hasil 

parsing script pemrograman client-side yang berupa HTML dari server web dapat 

dilihat dengan memilih menu view > Source Code. Sedangkan program web yang 

tergolong server side adalah CGI/Perl, ASP, JSP, PHP, CFM. Hasil parsing script 

pemrograman server side yang berupa HTML dari server web dapat dilihat dengan 

memilih menu view > Source Code juga. Hal ini terjadi karena script hanya diproses 

diserver web dan hasilnya dikembalikan dalam bentuk tag-tag HTML kemudian 

ditampilkan pada browser. 

Berdasarkan basis pengembangan aplikasi (software) dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu: 



12 
 

1. Aplikasi berbasis desktop 

Aplikasi berbsis desktop dikembangkan untuk dijalankan dimasing-

masing client (komputer pengakses aplikasi pengolahan database). Database 

diletakkan diserver sedangkan aplikasi diinstal dimasing-masing client. Bahasa 

pemrograman yang digunakan untuk aplikasi tipe ini biasanya adalah Borland 

Delphi, Visual Basic, Java netbeans, dan sebagainya. Pada aplikasi berbasis 

desktop, aplikasi dibangun dengan menggunakan tool tertentu, kemudian 

dikompilasi. Hasilnya dapat langsung digunakan dalam komputer.  

2. Aplikasi berbasis web 

Aplikasi berbasis web tidak perlu diinstal dimasing-masing client 

pengakses aplikasi karena aplikasi cukup dikonfigurasi di server. Kemudian 

client mengakses dari browser seperti Intenet Explorer, Opera Mini, Firefox. 

Excutor aplikasi dilakukan oleh web server seperti Apache, IIS, Xitami dan lain 

sebaginya. 

Perbedaan lain aplikasi berbasis desktop dan web adalah bahwa untuk 

aplikasi dengan mengoptimasi pengguna memori, manajemen proses dan 

pengaturan input-output. Pada aplikasi berbasis web, faktor yang menentukan 

kinerja aplikasi adalah kecepatan akses database dan kecepatan akses jaringan dan 

internet. (Bunafit Nugroho, 2013,) 

2.6 Pengertian PHP 

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan sebuah bahasa scripting yang 

terpasang pada HTML. Sebagian besar sintaks mirip dengan bahasa C, java dan 

Perl, ditambah beberapa fungsi PHP yang spesifik. Tujuan utama penggunaan 
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bahasa ini adalah untuk memungkinkan perancangan web menulis halaman web 

dinamik dengan cepat. Hubungan PHP dengan HTML halaman web biasanya 

disusun dari kode-kode HTML yang disimpan dalam sebuah file berekstensi .html. 

file HTML ini dikirimkan oleh server (atau file) ke browser, kemudian browser 

menerjemahkan kode-kode tersebut sehingga menghasilkan suatu tampilan yang 

indah. Lain halnya dengan program php, program ini harus diterjemahkan oleh web 

server sehingga menghasilkan kode html yang dikirim ke browser agar dapat 

ditampilkan. Program ini dapat berdiri sendiri ataupun disisipkan di antara kode-

kode html sehingga dapat langsung ditampilkan bersama dengan kode-kode html 

tersebut. Program PHP dapat ditambahkan dengan mengapit program tersebut di 

antara tanda. Tanda-tanda tersebut biasanya disebut tanda untuk escaping (kabur) 

dari kode html.  

PHP merupakan bahasa pemograman web yang bersifat server-side HTML  

embedded scripting, dimana script-nya menyatu dengan HTML berada di server, 

artinya adalah sintak dan perintah-perintah yang kita berikan akan sepenuhnya 

dijalankan di server tetapi disertakan HTML biasa.  

Kelebihan-kelebihan PHP adalah sebagai berikut: (Ardiansyah, S.T, 2014.) 

a) Script (kode program) terintegrasi dengan file HTML, sehingga developer 

(pengembang) bisa berkonsentrasi langsung pada penampilan webnya. 

b) Tidak ada proses compiling dan linking. 

c) Berorientasi obyek (object oriented). 

d) Sintaksis pemrogramannya mudah dipelajari, mirip C dan Perl. 
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e) Integrasi yang sangat luas ke berbagai server database. Database yang 

didukung oleh PHP adalah: Oracle, Sybase, Msql. MSQL, Solid, ODBC, 

PostgreSQL, Adabas D, FilePro, Velocis, Informix, dBase, UNIXdbm. 

 

2.7 Pengertian MySQL 

MySQL merupakan sebuah bentuk database yang berjalan sebagai server, 

tidak meletakkan database tersebut dalam satu mesin dengan aplikasi yang 

digunakan, sehingga dapat meletakkan sebuah database pada sebuah mesin khusus 

dan dapat diletakkan ditempat yang jauh komputer pengaksesannya. MySQL 

merupakan database yang sangat kuat dan cukup stabil digunakan sebagai media 

penyimpanan data. Sebagai database server yang mampu memanejemen database 

dengan baik, MySQL terhitung merupakan database yang paling banyak digemari 

dan paling banyak digunakan dibanding database yang lain.   

MySQL dimiliki dan disponsori oleh sebuah perusahaan komersial Swedia 

MySQL AB, dimana memegang hak cipta hampir atas semua kode sumbernya. 

Kedua orang Swedia dan satu orang Finlandia yang mendirikan MySQL AD adalah 

David Axmark, Allan Larsson dan Michael “Monty” Widenius. (Bunafit Nugroho, 

2013, Dasar Pemrograman Web PHP-MySQL Dengan Dreamweaver, Gava Media, 

Yogyakarta) 

1. Tipe Data  

Data yang terdapat dalam sebuah tabel berupa field-field yang berisi nilai 

dari data tersebut. Nilai data dalam field memiliki tipe sendiri-sendiri. MySQL 

mengenal beberapa tipe data field yaitu: 
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1. Tipe data numerik 

Tipe data numerik dibedakan dalam dua macam, yaitu integer dan floating 

point. Integer digunakan untuk data bilangan bulat sedangkan floating point 

digunakan untuk bilangan desimal. Tipe data numerik selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 2.1 : Tipe Data Numerik 

Tipe Data Kisaran Nilai 

TINYINT (-128)-127 atau (0-255) 

SMALLINT (-32768)-32767 atau (0-65535) 

MEDIUMINT (-3888608)-8388607 atau 0-16777215 

INT, INTEGER (-2147683648)-(21447683647) atau 0-4294967295 

FLOAT (-3.4 E+38)-(-1.17E-38), 0 dan 1.175E-38-3.4e+38 

DOUBLE (-1.79E+308)-(-2.225E-308), 0 dan 2.225E-308 – 

1.79E+308 

 

2. Tipe data string 

String adalah rangkaian karakter. Tipe-tipe data yang termasuk dalam tipe data 

string dapat dilihat pada tabel 2  berikut: 

Tabel 2.2 : Tipe Data String 

Tipe Data Kisaran Nilai 

CHAR 1-255 karakter 

VARCHAR 1-255 karakter 

TINYTEXT 1-255 karakter 
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TEXT 1-65535 karakter 

MEDIUMTEXT 1-16777215 karakter 

LONGTEXT 1-424967295 karakter 

 

3. Tipe data tanggal 

Untuk tanggal dan jam, tersedia tipe-tipe data field berupa DATETIME, DATE, 

TIMESTAMP, TIME dan YEAR. Masing-masing tipe mempunyai kisaran nilai 

tertentu. MYSQL akan memberikan peringatan kesalahan (error) apabila 

tanggal atau waktu yang dimasukkan salah. Kisaran nilai dan besar memori 

penyimpanan yang diperlukan untuk masing-masing tipe dapat dilihat pada 

tabel 3 berikut ini: 

Tabel 2.3 : Tipe Data Tanggal 

Tipe Data Kisaran Nilai 

DATETIME 1000-01-01 00:00 sampai 9999-12-31 23:59:59 

DATE 1000-01-01 sampai 9999-12-31 

TIMESTAMP 1970-01-01 00:00:00 sampai 2037 

TIME -839:59:59 sampai 838:59:59 

YEAR 1901 sampai 2155 

 

2.8 Pengertian Database 

Basis data  (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya, satu database menunjukkan satu kumpulan data 

yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi”. Database digunakan 
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untuk menyimpan informasi atau data yang terintegrasi dengan baik di dalam 

komputer. Untuk mengolah database diperlukan suatu perangkat lunak yang 

disebut DBMS (Database Management System).  

DBMS merupakan suatu sistem perangkat lunak yang memungkinkan user 

(pengguna) untuk membuat, memelihara, mengontrol dan mengakses database 

secara praktis dan efisien. Dengna DBMS, user akan lebih mudah mengontrol dan 

memanipulasi data yang ada. Sedangkan RDBMS atau Relationship Database 

System merupakan salah satu jenis DBMS yang mendukung adanya relationship 

atau hubungan antar label. Disamping RDBMS, terdapat jenis DBMS lain, 

misalnya: Hierarchy DBMS, Object Oriented DBMS dan sebagainya. 

Berdasarkan tingkat kompleksitas nilai data, tingkatan data dapat disusun 

kedalam sebuah hierarki, mulai dari yang paling sederhana hingga yang paling 

kompleks. Urutan atau hierarki database adalah sebagai berikut: 

4. Database adalah sekumpulan dari bermacam-macam tipe record yang 

memiliki hubungan antar record. 

5. File adalah sekumpulan rekaman data yang berkaitan dengan suatu objek. 

6. Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dengan di 

informasikan tentang suatu entity secara lengkap. Suatu record terdiri atas satu 

atau beberapa field yang membentuk satu kesatuan. 

7. Field adalah unit terkecil yang disebut data yang tidak dapat dipecah lagi 

menjadi unit lain yang bermakna. 

8. Byte adalah bagian terkecil yang dialamatkan dalam memori.  
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9. Bit adalah sistem binner yang terdiri atas dua macam nilai, yaitu 0 dan 1. Sistem 

binner merupakan dasar yang dapat digunakan untuk komunikasi antara 

manusia dan mesin, yang merupakan serangkaian komponen elektronik dan 

hanya dapat membedakan 2 macam keadaan, yaitu ada tegangan dan tidak ada 

tegangan yang masuk ke rangkaian tersebut. 

Hierarki database dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Hierarki Data 

 

2.9   Pengertian Flowchart  

 Flowchart adalah sekumpulan simbol-simbol yang menunjukkan atau 

menggambarkan rangkaian kegiatan-kegiatan dari data yang akan diproses dalam 

suatu program dari awal hingga akhir atau suatu bagan yang menggambarkan alir 

logika dari data yang akan diproses dalam suatu program dari awal sampai akhir 

bagan alir tersiri dari simbol-simbol yang mewakili fungsi-fungsi langkah program 

Database 

File 

Record 

Byte  

Field 

Bit 
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dan garis alir (flowlines) menunjukkan alir terdiri dari simbol-simbol yang akan 

dikerjakan. Tujuan utama pembuatan flowchart ini adalah untuk menggambarkan 

suatu tahapan penyelesaian masalah sederhana, teratai, rapi dan jelas. 

Flowchart atau diagram alir merupakan merupakan simbol-simbol atau 

skema yang menunjukkan/menggambarkan rangkaian kegiatan-kegiatan program 

dari awal hingga akhir. Flowchart ini merupakan penggambaran dari urutan 

langkah-langkah pekerjaan dari suatu algoritma. Adapun simbol-simbol flowchart 

lihat pada tabel sebagai berikut:   

Tabel 2.4. Simbol-Simbol Flowchart 

NO SIMBOL FUNGSI 

1  

Terminal, untuk memulai atau mengakhiri suatu 

program 

2   
Proses, suatu simbol yang menunjukkan setiap 

pengolahan yang dilakukan 

3  

Input-Output, untuk memasukkan menunjukkan hasil 

dari suatu proses 

4   
Decision, suatu kondisi yang akan menghasilkan 

beberapa kemungkinan jawaban atau pilihan 

5   
Preparation, suatu simbol yang menyediakan tempat 

pengolahan 

6   

Connector, suatu prosedur penghubung yang akan 

masuk atau keluar melalui simbol ini dalam lembar 

yang sama 
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7   

Off-Page Connector, merupakan simbol masuk atau 

keluarannya suatu prosedur pada lembaran kertas 

lainnya 

8  

 
Arus/Flow, dari pada prosedur yang dapat dilakukan 

atas ke bawah dari bawah ke atas, keatas dari kiri ke 

kanan ataupun dari kanan ke kiri 

9  
Predefined Process, untuk menyatakan sekumpulan 

langkah proses yang ditulis sebagai prosedur 

10  

Simbol untuk output, yang ditunjukkan ke suatu device, 

seperti printer dan sebagainya 

11  Penyimpanan file secara sementara 

12  
Menunjukkan input / outputhardisk (media 

penyimpanan)  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tahapan Penelitian  

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan oleh penulis ini dengan judul Rancang 

Bangun Sistem Informasi SISWAS PK (Sistem Pengawasan Perlindungan Konsumen) 

Pada Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara Berbasis Website 

yaiut  : 

1. Design sistem merupakan sebuah perancangan dari perangkat lunak yang dapat 

diperkirakan sebelum dibuat kesebuah coding. Proses ini terdapat struktur data, 

arsitektur perangkat lunak, interface, dan detail (algoritma) prosedural. 

2. Coding dan Testing merupakan dalam bahasa yang bisa dikenali oleh sebuah 

komputer. Dimana tahapan ini secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. 

Setelah pengkodean selesai maka dilakukan tahap testing dimana tujuannya 

untuk menemukan kesalahan terhadap sistem. 

3. Implementasi merupakan suatu rencana yang telah disusun secata terperinci 

dari sebuah sistem itu sendiri. 

4. Penerapan program merupakan final dalam pembuatan sistem setelah 

melakukan analisa, design dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi 

digunakan oleh user.  
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3.2 Metode Pengumpulan Data  

Dalam metode penelitian ada hal yang perlu digaris bawahi yaitu metode 

pengumpulan data yang merupakan langkah-langkah pengambilan data pada penelitian 

ini, beberapa tahapan, diantaranya adalah : 

1. Studi Literatur/ Studi Kepustakaan 

Studi pustaka digunakan untuk mendapatkan teori penunjang aplikasi yang 

akan dibuat, yaitu dengan pengumpulan bahan – bahan refrensi dari buku, 

artikel, jurnal, makalah maupun situs internet yang berkaitan dengan 

pencapaian tujuan penelitian. 

2. Analisis Data  

Pada tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan data secara langsung yang 

diperoleh baik secara langsung dengan tahapan wawancara maupun secara 

tidak langsung yang diminta dari Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Sumatera Utara. 

3. Merancang Desain Sistem  

Merancang desain user interface dan struktur program aplikasi pelaporan dari 

kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Utara, bentuk desain 

merupakan tahapan awal untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 

4. Implementasi Sistem 

Program ini  di implementasikan dalam bentuk perangkat lunak menggunakan 

bahasa pemograman PHP dan MySQL dengan menggunakan database SQLite. 
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3.3 Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini diperoleh melalui field research atau penelitian 

lapangan yaitu langsung dari Kantor Ombudsman Kota Makassar Sulawesi Selatan. 

Selain itu, data-data lain juga diperoleh dari data online/internet, buku-buku pustaka, 

peraturan perundang-undangan serta jurnal penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian ini. 

3.4 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis kualitatif Analisis 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pengolahan 

data kualitatif dalam penelitian akan melalui tiga kegiatan analisis yakni sebagai 

berikut: 

3.4.1 Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai suatu proses pemilihan data, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan data, pengabstrakan data, dan transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

3.4.2 Penyajian Data 

Penyajian data dapat dijadikan sebagai kumpulan informasi yang tersusun 

sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan. Penyajian yang sering digunakan adalah dalam bentuk naratif, bentuk 

matriks, grafik, dan bagan. 

3.4.3 Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Pengolahan data kualitatif tidak akan menarik kesimpulan secara tergesa-gesa, 

tetapi secara bertahap dengan tetap memperhatikan perkembangan perolehan data. 

3.4.4   Metode Perancangan Aplikasi 

Pada penelitian ini, metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah 

waterfall. Metode waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak 

berurutan, di mana kemajuan dipandang sebagai terus mengalir ke bawah (seperti air 

terjun) melewati fase-fase perencanaan, pemodelan, implementasi (konstruksi), dan 

pengujian. Berikut adalah gambar pengembangan perangkat lunak berurutan/ linear: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Metode Waterfall (Pressman, 2001) 
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Dalam pengembangannya, metode waterfall ini memiliki beberapa tahapan 

yang berurut dan runtut yaitu : 

1. Requirement (analisis kebutuhan) 

Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user requirement atau bisa dikatakan 

sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user dalam pembuatan 

sistem. Dokumen inilah yang akan menjadi acuan sistem analisis untuk 

menerjemahkan ke dalam bahasa pemrograman.  

2. Design System (desain sistem)  

Proses desain akan menerjemahkan syarat kebutuhan kesebuah perancangan 

perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Tahapan ini 

akan menghasilkan dokumen yang disebut software requirement. Dokumen 

inilah yang akan digunakan programmer untuk melakukan aktivitas pembuatan 

sistemnya. 

3. Coding & Testing (penulisan kode program / implementation) 

Coding merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh 

komputer. Dilakukan oleh programmer yang akan menerjemahkan transaksi 

yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata 

dalam mengerjakan suatu system 
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4. Penerapan / Pengujian Program (Integration & Testing) 

Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem 

tersebut dan kemudian bisa diperbaiki. Tahapan ini bisa dikatakan final dalam 

pembuatan sebuah sistem 

5. Pemeliharaan (Operation & Maintenance) 

 

Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada pelanggan pasti akan 

mengalami perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan 

karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan lingkungan baru, atau 

karena pelanggan membutuhkan perkembangan fungsional. 

3.5 Analisis Sistem Yang Berjalan 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi saat ini, membuat semakin 

meningkatnya kebutuhan informasi yang cepat dan akurat. Dengan adanya sistem 

informasi pada suatu organisasi, diharapkan informasi dapat diperoleh dengan mudah, 

cepat dan akurat. 

Sistem Informasi SISWAS_PK yang merupakan salah satu sistem informasi 

yang berfungsi untuk menunjang dan mempercepat proses merekapitulasi pengaduan 

ayang ada pada instansi Dinas Perindustiran dan Perdagangan Sumatera Utara. Dengan 

adanya sistem rekapitulasi pengaduan ini sehingga dapat mempermudah dan cepat, 

serta untuk keperluan bank data yang ada pada Dinas Perindustiran dan Perdagangan 

Sumatera Utara sehingga efektivitas dan efisiensi kerja dapat ditingkatkan. 
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Utara sebagai salah satu unit 

kerja Pemerintah yang ada di Sumatera Utara, merupakan instansi teknis di bidang 

perindustrian dan perdagangan yang mempunyai tugas melaksanakan urusan 

pemerintah daerah di bidang perindustrian dan perdagangan. Saat ini sistem yang 

berjalan untuk pengaduan tersebut sudah berjalan dengan baik, namun langsung 

terintegrasi pada pemerintahan Pusat, namun diperlukan rekapitulasi pada tingkat 

Provinsi demi menjaga data dan efektivitas pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Sumatera Utara, sehingga kegiatan operasional pekerjaan dapat berjalan sesuai harapan 

yang diinginkan. 

 

3.6    Sistem Yang Diusulkan 

Dengan memanfaatkan teknologi, penulis akan membuat suatu sistem yang akan 

digunakan untuk membantu dan memudahkan manajemen Kantor Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Sumatera Utara khususnya divisi SISWAS-PK Sumatera Utara, 

dimana nantinya dengan aplikasi ini juga dapat merekapitulasi data pengaduan yang 

ada di kabupten dan kota  yang ada di sumatera utara sehingga data pengaduan dapat 

direkapitulasi langsung oleh admin untuk dapat di laporkan ke pimpinan.  

a. Analisa Input 

Analisa Input yang sedang akan dilakukan pada Kantor Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Sumatera Utara masih menggunakan Ms. Excel dimana dalam 
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rekapitulasi sehingga menyulitkan dan rawan akan kesalahan yang ada dalam 

penginputan data rekapitulasi dan belum memiliki database.  

b. Analisis Proses 

Mekanisme dari proses yang sedang berjalan pada Kantor Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Sumatera Utara, yaitu pada data pengaduan seringkali kurangnya 

respon dan lambatnya respon dari admin pusat sehingga diperlukan konfirmasi dari 

daerah agar kegiatan data rekapitulasi data terukur dan di respon langsung oleh admin 

pusat. 

c. Proses Output. 

Proses ini berfungsi sebagai hasil dari dan laporan dana yang telah diinput oleh 

divisi. Pada proses ini rekapitulasi data ini langsung dilaporkan kepada pimpinan 

sehingga dapat menjadi pegangan data hasil pengaduan masyarakat kepada Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Utara. 

3.7 Perancangan Sistem 

Pada perancangan ini penulis akan menjelaskan sistem yang terdiri dari 

perancangan sistem secara umum dan perancangan program aplikasi, perancangan 

aplikasi yang dibangun adalah aplikasi Sistem Pengawasan Perlindungan Konsumen 

untuk tingkat Sumatera Utara, adapun  yang dilakukan ialah untuk merekapitulasi data 

pengaduan yang ada dari seluruh kota maupun kabupaten yang ada di Sumatera Utara,  

Aplikasi Surat Ijin ini merupakan suatu sistem informasi sederhana yang hanya dapat 
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digunakan oleh satu orang yaitu administrator (dalam hal ini pegawai yang 

berwenang). Aplikasi ini dibangun menggunakan bahasa pemrogaman PHP dengan 

My SQL Server 2008 sebagai database-nya. 

3.8 Diagram Konteks 

Diagram berikut ini menampilkan Sistem Pengawasan dan Perlindungan 

Konsumen Sumatera Utara pada kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Sumatera Utara. 

SISWAS-PK SUMUT 
Pengaduan dari Aplikasi 

SISWAS-PK Pusat

Proses Rekapitulasi Data

Validasi Data

Kepala
Dinas Perindustrian
dan Perdagangan
Sumatera Utara

Laporan

 

Gambar 3.1 Diagram Konteks SISWAS-PK SUMUT 

Pada diagram konteks ini terdapat satu aktor yaitu pemohon yang berinteraksi 

dengan sistem. Masyarakat akan membuat pengaduan terkait barang dan jasa yang 

kurang puas diberikan lalu kemudian divalidasi data tersebut yang kemudian di rekap 

oleh admin untuk dibuat laporan kepada pimpinan berikut tentang pelayanan yang 
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diberikan atas pengaduan masyarakat tersebut, adapaun data tersebut terdiri pengaduan 

masyarakat yang ada di kabupaten/kota Sumatera Utara, pada diagram konteks ini 

tergambar pengaduan dari masyarakat yang di validasi oleh admin sehingga data 

pengaduan akan memasukkan data pribadi pelapor berikut juga identitas yang ada, 

sehingga data dari pelapor dapat di cek keabsahannya, data yang sudah di validasi 

selanjutnya akan di rekapitulasi oleh admin untuk di teruskan sebagai laporan 

mingguan kepada pimpinan. 

3.9 DFD Level 0 

DFD Level 0 merupakan diagram diagram paling rendah yang mengambarkan 

bagaimana sistem berinteraksi dengan external entitas, pada diagram DFD level 0 ini  

akan diberikan nomor untuk setiap proses yang berjalan, DFD level 0 ini berfungsi 

sebagai alat yang sangat berguna untuk komunikasi data, hal ini sangat membantu 

untuk memberikan wawasan yang dapat diakses untuk yang belum diketahui alur data 

tersebut, umumnya mulai dari angka 0 untuk start awal, semua entitas yang ada pada 

diagram konteks termasuk juga aliran datanya akan langsung diarahkan kepada sistem, 

pada diagram ini juga tidak ada informasi tentang data yang tersimpan dan tampilan 

diagramnya tergolong sederhana, dimana semua proses yang ada pada DFD level 0 

akan dirinci dengan lengkap sehingga lebih lengkap dan detail. Proses-proses utama 

yang ada akan dipech menjadi sub-proses. berikut dibawah ini akan menampilkan DFD 
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Level 0 dari rangkaian Sistem Pengawasan Perlindungan Konsumen untuk tingkat 

Sumatera Utara  ; 

Pelapor

1.0

Penerimaan  Data

2.0

Rekapitulasi Data

3.0

Pengolahan Data 

Dan Validasi Data

4.0

Laporan kepada 

Pimpinan

Data Surat Data Surat

Laporan HO TDP TDG

Gambar 2.3  DFD Level 0 Sistem SISWAS-PK 

Keterangan : 

1. Pada Proses 1.0 Sistem Pengawasan Perlindungan Konsumen ini, pelapor akan  

memberikan data perusahaan kepada administrator untuk dimasukkan ke dalam 
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sistem, setelah proses memasukkan selesai kemudian diterima oleh admin 

untuk selanjutnya direkapitulasi oleh admin. 

2. Pada Proses 2.0 Pengolahan Data Sistem Pengawasan Perlindungan Konsumen 

ini, admin segera merekapitulasi untuk kemudian akan divalidasi datanya 

disesuaikan dengan NIK pelapor, hal ini untuk menghindari laporan/pengaduan 

yang bersifat fiktif. 

 

3. Pada Proses 3.0 Pengolahan Data Sistem Pengawasan Perlindungan 

Konsumen, divalidasi dan di rekapitulasi oleh admin untuk kemudian di jadikan 

laporan mingguan kepada pimpan, setelah proses memvalidasi ini lalu 

kemudian data diverifikasi kembali yang selanjutanya akan diteruskan sebagai 

laporan kepada pimpinan.  

4. Pada Proses 4.0 Pengolahan Data Sistem Pengawasan Perlindungan Konsumen 

ini, dijadikan laporan kepada pimpinan dan sebagai data yang akan di 

rekapitulasi sebagai database Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumatera 

Utara, dan juga sebagai bahan acuan kepada pemerintah pusat untuk dijadikan 

laporan mingguan secara berkala, hal ini tentunya akan memudahkan pihak 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Utara dalam laporan.  
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3.10    Analisis Kebutuhan Sistem 

 

a. Kebutuhan Antarmuka (Interface) 

Kebutuhan-kebutuhan antarmuka untuk pembangunan 

aplikasi ini yaitu sebagai berikut: 

 

1) Aplikasi yang dibangun akan mempunyai antarmuka yang 

familiar dan mudah digunakan bagi pengguna. 

2) Aplikasi menampilkan halaman sistem untuk melakukan login. 

3) Aplikasi menampilkan halaman sistem untuk melaporkan 

pelanggaran pada aplikasi SISWAS-PK 

b. Kebutuhan Data 

Data yang diolah oleh sistem ini yaitu sebagai berikut: 

1) Data Pelapor 

2) Data laporan. 

c. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan proses fungsi 

yang berupa penjelasan secara terinci setiap fungsi yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah. 
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Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh aplikasi ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Melakukan registrasi akun pelapor. 
 

2) Melakukan pelaporan pelanggaran pelayanan kepada masyarakat. 
 

3.11     Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi 

antara pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan 

hubungan antara aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap 

aplikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Use Case Diagram 
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3.12      Class Diagram 

 

Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur 

sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun 

sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5  Class Diagram 
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3.13      Sequence Diagram 

 

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan 

di sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence 

diagram bertujuan agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah. 

Interaksi-interaksi yang terjadi dalam aplikasi adalah : 

a. Sequence Diagram Menu Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Sequence Menu Login 
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b. Sequence Diagram Menu Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Sequence Diagram Menu Utama 

 

c. Sequence Diagram Pelaporan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Sequence Diagram Pelaporan 
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d. Sequence Diagram Panduan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Sequence Diagram Panduan 

e. Sequence Diagram Tentang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Sequence Diagram Tentang 
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3.14  Flowchart 

a. Rancangan Flowchart Halaman Utama 

Pengaksesan halaman utaman dimulai dari mengakses Aplikasi Surat Ijin 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Medan, kemudian administrator 

memasukkan password kedalam aplikasi. Apabila password sesuai, maka 

Administrator dapat masuk ke halaman utama Aplikasi Surat Ijin, dan aplikasi 

akan menampilkan Menu Administrator. Berikut rancangan flowchart Halaman 

Utama Aplikasi Surat Ijin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Flowchart Halaman Utama 
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3.15 Rancangan Halaman Utama 

Perancangan halaman utama merupakan perancangan halaman yang akan 

ditampilkan pada saat administrator akan melakukan login terhadap sistem pengaduan 

ini, dimana terlebih dahulu admin akan login pada saat pertama sekali halaman dibuka, 

dimana admin akan memasukkan username beserta dengan password,  berikut ini  

rancangan tampilan halaman utama ; 

HEADER

FOOTER

Image

`Username

Password

 

Gambar 3.12 Rancangan Halaman Utama 
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3.16 Rancangan Reset Password 

Halaman rancangan reset password berfungsi untuk membuat ulang kata sandi 

yang ada pada saat login pertama kali, hal ini dilakukan jika admin lupa password login 

atau ingn membuat ulang kata sandi dengan kata sandi yang baru, perubahan ulang 

password untuk keamanan data dan keamanan pengguna aplikasi ini, menu ini di 

gunakan dan di fungsikan demi menjaga penyalah gunaan aplikasi jika admin yang 

tidak terdaftar dapat masuk pada sistem ini, berikut tampilan rancangan halaman reset 

password ;  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 3.13 Rancangan Halaman Reset Password 

 

  

New Password 

Confirm Password 

Reset Password 

Simpan Perubahan 
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3.17  Formulir Informasi  

Halaman rancangan formulir informasi merupakan halaman yang akan 

ditampilkan pada saat user memasukkan data formulir pengaduan, sehingga data 

pelapor harus diisi terlebih dahulu sehingga laporan nantinya akan bersifat valid dan 

jelas, berikut rancangan tampilan formulir informasi ; 

BERANDA FORM LAPOR PORTAL SIMPTKN

HEADER

FOOTER

iNFORMASI

Form Lapor

:

Informasi

FORMULIR ISI INFORMAS

FORMULIR ISI INFORMAS

FORMULIR ISI INFORMAS

FORMULIR ISI INFORMAS

 

Gambar 3.14 Rancangan Halaman Formulir Informasi 
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3.18   Database 

Database yang digunakan dalam pembangunan sistem adalah database SQL 

Server dengan nama disperindag. Berikut diuraikan deskripsi tabel pada database 

disperindag yang digunakan pada Rancang Bangun Sistem Informasi SISWAS PK 

(Sistem Pengawasan Perlindungan Konsumen) Pada Dinas Perindustrian Dan 

Perdagangan Provinsi Sumatera Utara Berbasis Website ini ; 

1) Tabel admin 

Nama database  : Disperindag 

Nama tabel  : admin 

Primary Key  : id 

Tabel 3.1 Deskripsi Field Tabel admin 

Nama 

Field 

Type Length Deskripsi 

id int 11 merupakan primary key dari tabel admin. 

nama varchar 30 merupakan field untuk menyimpan nama 

admin  

 

2) Tabel Kelurahan 

Nama database  : Disperindag 

Nama tabel  : Kelurahan 

Primary Key  : id 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN HASIL 

 

4.1 Implementasi Sistem 

Pengertian implementasi ialah tindakan atau proses yang sudah disusun dengan 

begitu cermat dan detail. Implementasi ini umumnya tuntas sesudah di anggap 

permanen, implementasi ini tidak cuma aktivitas, namun sebuah kegiatan yang 

direncanakan serta dikerjakan dengan serius dengan berpedoman pada beberapa norma 

dan langkah-langkah spesifik mencapai maksud kegiatan. Oleh sebab itu, proses tidak 

berdiri dengan sendirinya namun dipengaruhi juga oleh objek selanjutnya,  

Ada 4 tahap dalam implementasi sistem, yaitu membuat dan menguji basis data 

dan jaringan, membuat dan menguji program, memasang dan menguji sistem baru, 

serta mengirim sistem baru ke dalam sistem lama. 

4.1.1   Membuat dan Menguji Basis Data dan Jaringan. 

Penerapan sistem yang baru atau perbaikan sistem dibuat pada basis data dan jaringan 

yang telah ada. Jika penerapan sistem yang baru memerlukan basis data dan jaringan 

yang baru atau dimodifikasi, sistem yang baru ini biasanya harus diimplementasikan 

sebelum pemasangan program komputer. 
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4.1.2    Membuat dan Menguji Program. 

Merupakan tahap pertama untuk siklus pengembangan sistem yang spesifik 

bagi programer. Bertujuan untuk mengembangkan rencana yang lebih terperinci dalam 

pengembangan dan pengujian program komputer yang baru. 

4.1.3 Memasang dan Menguji Sistem Baru. 

Tahap ini dilakukan untuk menyakinkan bahwa kebutuhan sistem lama 

terpenuhi pada sistem baru, yaitu mengirim sistem baru ke dalam sistem lama, adapun 

tujuan tahap ini adalah untuk mengubah secara perlahan-lahan sistem lama menjadi 

sistem baru Informasi sebagai Salah Satu Faktor Penting Penentu Keberhasilan 

Pada tahap implementasi, penulis akan menjelaskan tentang bagaimana cara 

sistem ini bekerja. Pengguna utama dari sistem ini operator atau admin dari Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Utara dilakukan adalah perancangan dan 

analisis program seperti yang terdapat pada bab sebelumnya, dan setelah melalui 

tahapan uji  atau testing program  beberapa kali maka program ini dapat di 

implementasikan dengan hasil yang sesuai dengan kebutuhan sistem yang ada. 

Pada bab ini membahas hasil dari implementasi yang bersumber analisis dan 

perancangan sistem yang telah dibuat pada bab sebelumnya, pembahasan ini 

mencangkup implementasi basis data, daftar file yang digunakan, user interface dan 

modul program yang mendukung dalam membangun website tentang sistem 

pengaduan SISWAS-PK di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Utara. 
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4.2 Hasil Tampilan Sistem 

Pada tahapan ini penulisa akan menapilkan beberapa hasil tampilan sistem yang 

penulis rancang, dan yang telah penulis implementasikan dari beberapa kali pengujian 

dan telah mendapatkan hasil sesuai kebutuhan yang diinginkan, berikut merupakan 

hasil tampilan dari sistem informasi imunisasi yang telah berhasil penulis buat : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan Login 

4.2.1 Tampilan Halaman Login 

Gambar di atas ini merupakan tampilan dari halaman login sistem informasi 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Utara. Pada tampilan ini nantinya 

pengguna dapat masuk ke sistem dengan memasukkan akun Admin adapun untuk akun 

User yang telah berhasil didaftarkan sebelumnya pada halaman register sama juga 

tampilan loginnya seperti di atas, hanya saja kita memasukkan username beserta 
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password yang bisa digunakan bagi para pengguna agar masuk ke halaman selanjutnya 

apabila tidak memiliki username dan password maka pegawai/admin tersebut dapat 

masuk ke aplikasi selanjutnya, pada halaman login ini sebelumnya harus di setting  

user/pengguna pada sistem ini sebelumnya untuk mengisi username dan password. 

 

4.2.2. Tampilan Sukses login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Tampilan Sukses Login 

Setelah login berhasil maka maka akan terlihat pada tampilan diatas yang 

menandakan bahwa admin dapat meneruskan ke tahapan selanjutnya untuk melihat 

pengaduan yang ada dan merekapitulasi bentuk pengaduan masyarakat ke pimpinan, 

namun jika login utama gagal maka admin tidak dapat meneruskan ke tahapan 

berikutnya. 
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4.2.3.  Menu Utama 

Sebelum proses login dilakukan sistem informasi dapat menginputkan user atau 

pengguna yang akan menjalankan sistem informasi ini, sehingga tedata pegawai/admin 

yang mengoperasikan sistem operasi ini, hal ini memudahkan pimpinan dalam melihat 

pengguna pada sistem ini, pada menu user ini akan di masukkan username dan 

password  pada settingan menu user, menu user ini akan diisi oleh pimpinan atau admin 

utama agar tidak tumpang tindih dalam pengisian menu user pada sistem informasi ini, 

berikut tampilan user ; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan Menu Utama  
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4.2.4. Tampilan Sub Menu Utama (Grafik) 

Gambar dibawah ini merupakan tampilan dari halaman sub menu utama dari 

SISWAS-PK ini. Pada tampilan ini nantinya pengguna dapat melihat form – form yang 

telah yang disediakan untuk bisa masuk ke sistem, kemudian pilihan-pilihan menu 

yang tersedia akan dapat di isi atau di gunakan sesuai fungsinya, tampilan dari sistem 

sistem ini meliputi antara lain Data Baru, yaitu Beranda, Form Lapor dan Portal 

SIMPTKN, berikut tampilan dari menu utama ; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Sub Menu Grafik  
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4.2.5. Tampilan Halaman Reset Password  

Gambar dibawah ini merupakan tampilan dari halaman reset password jika 

administrator mengalami kegagalan login dan lupa password, berikut tampilan menu 

reset password ;  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5  Tampilan Halaman Reset Password  

Tampilan halaman reset password merupakan tampilan portal bagi 

administrator jika mengalami gagal login, pada menu ini administrator dapat 

mengganti password yang lama dengan password yang baru. 

4.2.6. Tampilan Pemberi Informasi  

 Pemberi informasi merupakan masyarakat yang memberikan pengaduan pada 

sistem SISWAS-PK ini yang ada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Utara  
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Pengaduan masyarakat ini berbagai pengaduan yang masuk ke dalam sistem ini baik 

itu dari gagal produk, produk yang tidak sesuai dan lain-lain, berikut tampilan halaman 

biodata pemberi informasi ,  

 

 

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Pemberi Informasi  

Identitas pemberi informasi terdiri dari Biodata pemberi informasi seperti 

Nama, Jenis Kelamin, Tanggal Lahir, Telp, email dan alamat lengkap sehingga data 

pemberi informasi tersampaikan dengan jelas dan bebas dari informasi yang 

palsu/hoax, selanjutnya data pemberi informasi akan diverifikasi untuk dilanjutkan 

pengaduan dari pemberi informasi. 
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4.2.7 Tampilan input biodata Pemberi Informasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7   Tampilan input biodata Pemberi Informasi 

4.2.8. Tampilan Pengaduan Konsumen  

 Tampilan ini merupakan tampilan utama dari adanya sistem ini yaitu tampilan 

pengaduan konsumen yang merasa di rugikan dari pembelian suatu produk/jasa, pada 

tampilan pengaduan kosumen ini, konsumen dapat mengklik langsung form pengaduan 

dan selanjutnya mengisi data form pengaduan sebagai konsumen yang dirugikan, 

adapun tampilan dari pengaduan konsumen sebagai berikut  ;  
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Gambar 4.8  Tampilan Pengaduan Konsumen 

 

4.2.9. Tampilan Biodata Pengaduan Konsumen  

 Setelah konsumen mengklik tombol pengaduan maka konsumen diminta untuk 

mengisi biodata konsumen secara lengkap, serta menyertakan pengaduan yang ada 

disertai bukti-bukti yang ada, dari validasi yang ada dapat dilihat biodata konsumen 

yang diisikan apakah benar atau tidak, sehingga pengaduan konsumen dapat ditindak 

lanjuti baik ke perusahaan yang diadukan maupun ke pihak terkait yang ada, adapun 

identitas pelaku usaha dapat dilihat di sisi kanan dari form yang harus diisi agar 

administrator dapat meneruskan pengaduan dengan baik. 
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4.2.10. Tampilan isian Biodata Pengaduan Konsumen  

 Tampilan biodata pengaduan konsumen akan diisi pada form berikut ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Tampilan Isian Biodata Pengaduan Konsumen 

 Form ini akan diisi dari identitias konsumen yang dirugikan berikut juga 

identitas pelaku usaha yang dianggap merugikan konsumen, data yang dimasukkan 

wajib benar adanya untuk memudahkan validasi data untuk dapat diteruskan ke pihak 

yang terkait perihal pengaduan yang ada, setelah kedua form diisi maka konsumen akan 

melanjutkan mengisi jenis pengaduan yang akan di sampaikan pada form pengaduan 

SISWAS-PK ini. 
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4.2.11. Tampilan Jenis Tuntutan dan Kronologi Pengaduan  

 Setelah konsumen mengisi biodata konsumen dan identitas pelaku usaha yang 

diannggap merugikan konsumen maka selanjutnya konsumen mengisi jenis tunututan 

dan kronologi pengaduan, dengan menjelaskan secara rinci hal-hal yang diajukan serta 

menunjukkan bukti-bukti terkait, berikut tampilan dari jenis tuntutan dan kronologi 

pengaduan ; 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Tampilan Jenis Tuntutan dan Kronologi Pengaduan 

 Form akan diteruskan ke Dinas Perindustrian dan Perdagangan khususnya 

bagian SISWAS-PK yang kemudian akan di tindak lanjuti dengan pihak terkait yang 

berkaitan dengan pengaduan. 
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4.2.12. Tampilan Halaman Laporan Masuk Terbaru  

 Setelah pengaduan konsumen masuk ke dalam sistem, maka akan administrator 

akan dapat melihat laporan masuk terbaru, laporan masuk terbaru berupa pengaduan 

konsumen, selanjutnya administrator meneruskan kepada pimpinan untuk dapat di 

proses pada tahapan selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4.11  Tampilan Halaman Laporan Masuk Terbaru 

 Pada menu laporan masuk terbaru ini terlihat ada no. Nama, Jenis Kelamin, No. 

Identitas ( yang merupakan nomer identitas yang diberikan) oleh sistem, kemudian 

email untuk menjawab pengaduan nanti dengan email dan status yaitu untuk 

mengetahui apakah pengaduannya sudah masuk ke dalam sistem atau belum  
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4.2.13. Tampilan Laporan Data Pengaduan  

 Setelah dilihat laporan masuk terbaru, admnistrator dapat juga melihat laporan 

data pengaduan keseluruhan, berikut tampiilan laporan data pengaduan keseluruhan ; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4.12  Tampilan Laporan Data Pengaduan 

 Tampilan laporan data keseluruhan berisi sama dengan laporan masuk terbaru 

yaitu identitas dari pelapor serta hal yang diajukan beserta kronologis pengaduan. 

 

4.3. Kelebihan dan Kekurangan Sistem. 

Berikut merupakan kelebihan dan kelemahan dari sistem yang telah berhasil 

penulis buat : 

a. Kelebihan Sistem 
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1) Sistem ini dapat digunakan sebgai form pengaduan masyarakat sebagai 

konsumen produk/jasa sehingga ketidakpuasan  konsumen dapat 

diteruskan ke pihak terkait yang ada. 

2) Sistem ini dapat membantu pimpinan untuk melihat pengaduan masyarakat 

dari seluruh kota/kabupaten yang ada di sumatera utara.  

3) Sistem ini digunakan secara Desktop yang artinya pengguna dapat 

menggunakan aplikasi ini tidak bersifat mobile.  

b. Kelemahan Sistem  

Setiap sistem dan metode mempunyai kelemahan yang ada, oleh karena 

itu di perlukan pengembangan terus menerus dari suatu sistem sehingga 

memudahkan pengguna dalam memanfaatkan sistem tersebut, adapun 

kelemahan dari sistem ini adalah :  

1) Sistem ini tidak terkoneksi ke sistem pusat, sistem ini hanya hanya untuk 

untuk rekapitulasi data pengaduan masyarakat yang ada di Provinsi 

Sumatera Utara.. 

2) Sistem ini hanya bisa di jalankan secara desktop dan belum bisa di jalankan 

secara mobile.  
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BAB V 

PENUTUP 

  
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam pembuatan sistem ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Sistem ini sangat membantu pimpinan dalam melihat pengaduan 

masyarakat yang ada dari seluruh kabupaten/kota yang ada di Sumatera 

Utara. 

b. Sistem SISWAS-PK ini sebagai rekapitulasi pengaduan data untuk dapat 

dilanjutkan dan diteruskan kepada pihak terkait untuk dapat ditindak 

lanjuti pengaduan masyarakat tersebut. 

c. Pembuatan aplikasi sistem ini dimaksudkan agar validasi pengaduan  

terekapitulasi dan dapat memudahkan masyarakat dalam pelayanan. 

5.2 Saran 

Berikut merupakan saran yang penulis berikan berdasarkan pembahasan 

dalam pembuatan sistem SISWAS-PK yang ada di Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan ;  

a. Sistem hanya tersedia dalam bentuk aplikasi saja desktop, kedepannya 

penulis berharap sistem ini dapat dikembangkan ke bentuk platform lain 

seperti berbasis android . 

b. Sistem SISWAS-PK ini dikhususkan bagi masyarakat kabupaten/kota 

yang ada di Sumatera Utara. 
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c. Penerapan sistem ini dapat terkoneksi dengan sistem SINMPTKIN Pusat, 

sebagai media pengaduan seluruh Indonesia yang ada di Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Pusat. 
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